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ABSTRAK

Nur Novriani. S: 2012. Meningkatkan Motivasi Belajar Mengenal Warna Primer Melalui
Bermain Puzzle Lantai Pada Anak Tunagrahita Ringan Kelas 1/C di SLB
Muhammadiyah Pauh IX Padang (Single Subject Research). Skripsi. Jurusan
PLB FIP UNP.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang peneliti temukan
disekolah SLB Muhammadiyah Pauh 1X Padang pada anak tunagrahita ringan bahwa
anak tidak termotivasi belajar mengenal warna primer, anak selalu nampak malas
ketika diajak belajar mengenal warna. Berdasarkan hal tersebut peneliti ini bertujuan
untuk membuktikan bahwa melalui bermain puzzle lantai dapat meningkatkan
motivasi belajar mengenal warna primer.

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga minggu. Penelitian ini menggunakan
pendekatan eksperimen dalam bentuk Single Subjek Research (SSR) dengan disain
penelitian A-B. Subjek penelitian ini adalah anak tunagrahita ringan. Yang menjadi
target behaviornya yaitu melihat motivasi belajar anak dari ketekunan, keuletan,
minat/perhatian dalam belajar, tidak bosan belajar warna dan senang dalam belajar
warna.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, meningkatkan motivasi belajar
mengenal warna primer pada anak tunagrahita ringan kelas I/C di SLB
Muhammadiyah Pauh IX Padang meningkat setelah diberi pelayanan melalui bermain
puzzle lantai. Hal ini terbukti ketika peneliti melakukan dalam dua sesi yaitu sesi
baseline sebelum diberikan intervensi yang dilakukan sebanyak lima kali
pengamatan, dan persentase motivasi belajar mengenal warna primer ini terletak pada
rentang 20%,20%,20%,20% dan 20%. Kedua sesi intervensi (B) peneliti
menerangkan bagaimana langkah-langkah bermain puzzle lantai anak mulai
termotivasi belajar mengenal warna primer dilihat dari ketekunan anak, keuletan
anak, minat/perhatian anak, serta anak tidak bosan belajar yang pada kondisi ini
terletak pada rentang 34%,42%,64%,60%,86%,100%,100%,. Hasil penelitian ini
diharapkan bermanfaat bagi guru, peneliti selanjutnya dan agar dapat dijadikan
alternatif untuk meningkatkan motivasi anak dalam belajar mengenal warna primer
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KATA PENGANTAR

Puji syukur peneliti ucapkan pada Allah SWT, karena berkat dan hidayahNya
peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat beserta salam tak lupa diucapkan
teruntuk Nabi Besar Muhammad SAW (Allahumma Salli a’la Saidina Muhammad).
Adapun judul penelitian ini ialah “Meningkatkan Motivasi Belajar Mengenal Warna
Primer Melalui Bermain Puzzle Lantai Bagi Anak Tunagrahita Ringan Kelas 1/C di

SLB Muhammadiyah Pauh IX Padang ™. Skripsi ini dipaparkan beberapa Bab.

Bab | Berupa Pendahuluan yang berisi Latar Belakang, Identifikasi, Batasan

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian.

Bab Il terdapat Kajian Teori, Bermain Puzzle Lantai, Motivasi Belajar, Hakekat

Anak Tunagrahita, Penelitian yang Relevan, Kerangka Konseptual.

Bab 111 berisi Metodelogi Penelitian yaitu Jenis Penelitian, Variable Penelitian,
Devenisi Operasional Penelitian, Subjek Penelitian, Tempat Penelitian, Teknik Alat

Pengumpulan Data, teknik Analisis Data.

Bab IV hasil Pengamatan yaitu Deskripsi Data, Analisis Data, Pembuktian
Hipotesis, Pembahasan, Keterbatasan Penelitian. Bab V Penutup yaitu Kesimpulan,

Implikasi dan saran.



Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, oleh
sebabg itu peneliti sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun demi

kesempurnaan skripsi ini

Padang,4 Desember 2012

Peneliti
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan pada hakekatnya usaha memanusiakan manusia kearah yang
lebih baik. Melalui pendidikan orang mampu berkomunikasi dengan orang secara
baik, komunikasi yang baik diawali dengan adanya proses belajar secara melihat,
mendengar dan menyimak.

Anak berkebutuhan khusus berbeda dengan anak lainnya anak tunagrahita
merupakan salah satu jenis kelainan dari anak berkebutuhan khusus yang
membutuhkan layanan dan perhatian dalam pendidikan khusus. Keterbelakangan
mental dan emosional menyebabkan anak tunagrahita mengalami keterbatasan
dalam menyerap ilmu pengetahuan, bahkan ada yang mengalami hambatan untuk
merawat dirinya sendiri. Sebagai pendidik kita harus mengembangkan potensi
yang dimiliki oleh anak, agar nantinya anak tidak disisihkan oleh masyarakat.
Anak tunagrahita ringan merupakan anak yang secara nyata mengalami
hambatan dan keterbelakangan mental jauh dibawah rata-rata anak normal
dengan 1Q 52-68 sehingga mereka mengalami kesulitan dalam tugas-tugas
akademik, komunikasi, dan sosial.

Melalui konsep warna yang terdiri dari merah, kuning dan hijau
merupakan warna yang diakui secara universal. Sebagai mana yang terdapat
dalam kurikulum BNSP (2006) dalam mata pelajaran seni budaya dan

keterampilan yang berbunyi mengenal unsur-unsur rupa pada bentuk-bentuk



alam kedalam karya seni rupa dua dimensi. Salah satu kompetensi dasarnya
adalah anak dituntut untuk dapat mengelompokkan warna sejenis. Bertitik tolak
dari kurikulum yang telah dipaparkan diatas maka peneliti melakukan asesmen
awal pada anak tunagrahita ringan di SLB Muhammadiyah Pauh IX Padang,
untuk mengetahui masalah apa yang terdapat pada anak sehingga anak tidak
mencapai kompetensi dasar yang telah tercantum pada kurikulum dan anak
dinyatakan tidak tuntas pada mata pelajaran tersebut.

Tidak tuntas pelajaran tersebut dikarenakan anak tidak termotivasi dalam
belajar warna primer. Ketika peneliti mendatangi anak dan menanyakan suatu
gambar yang berwarna anak tidak menjawab dan kemudian anak bermain, begitu
juga hari selanjutnya ketika peneliti mendatangi kembali anak dan menanyakan
ini warna apa anak hanya melihat dan menolehkan wajah kearah yang lain
kemudian anak kembali bermain. Ketika pelajaran seni rupa, anak nampak malas
dalam mewarnai dan tidak selesai dalam mewarnai. Gambar dan hasil warna
tidak sesuai, seperti gambar gunung anak mewarnai gambar gunung yang satu
dengan warna merah dan yang satunya lagi dengan warna biru, kemudian anak
mudah bosan dalam belajar dan lebih suka bermain tidak seperti anak lainnya
yang serius dalam mewarnai gambar. Dari beberapa hasil pengamatan anak tidak
termotivasi belajar warna dan lebih suka bermain dibandingkan belajar.

Selain itu juga anak tampak malas dan tidak mau mengenal warna dari
kartu gambar yang diperlihatkan peneliti seperti gambar rambutan. ketika ditanya

“ini gambar apa”? anak menjawab ini rambutan, tapi ketika ditanya rambutan ini



warnanya apa anak menjawab malas buk dan melakukan sesuatu sesuatu seperti
menundukkan kepala lalu berdiam. Anak kurang termotivasi dalam belajar warna
primer, anak lebih senang bermain dibandingkan belajar, dari hasil asesmen
pengenalan warna primer (merah,kuning dan biru) yang peneliti lakukan
terhadap anak diperoleh hasil 20%. Hal tersebut membuktikan bahwa anak tidak
termotivasi dalam pelajaran warna.

Pada saat proses pembelajaran guru juga belum pernah menggunakan
metode bermain puzzle lantai untuk meningkatkan motivasi belajar dalam
kemampuan mengenal warna primer, sehingga dalam pembelajaran anak tidak
bisa mengikuti instruksi guru. Oleh karena itu guru lebih banyak memberikan
tugas kepada anak untuk mewarnai gambar sehingga menyebabkan anak terfokus
pada proses mewarnai saja dan tidak tahu terhadap warna apa yang sedang
dipakai.

Berdasarkan permasalahan diatas peneliti melakukan penelitian untuk
membantu anak meningkatkan motivasi belajar mengenal warna primer kepada
anak tunagrahita ringan. Mengenalkan warna primer kepada anak tunagrahita
ringan melalui bermain puzzle lantai, agar anak termotivasi belajar mengenal
warna primer. Melakukan sambil bermain merupakan sebuah slogan yang harus
dimaknai sebagai satu kesatuan yakni belajar sambil bermain. Adapun langkah-
langkah bermainnya vyaitu, tunjukkan kotak yang berwarna-warni dilantai dan
membantu anak mengidentifikasi warnanya kemudian meminta anak untuk

berdiri diatas kotak serta memainkan musiknya dan meminta anak untuk berjalan



disatu kotak ke kotak yang lainnya ketika musik berhenti, anak harus ikut
berhenti dan menyebutkan dengan keras warna tempat dia berhenti kemudian
variasikan gerakan dengan meminta anak untuk melompat dengan 1 kaki,
berjinjit, menari dan sebagainya dari satu kotak ke kotak yang lainnya.

Melalui bermain dan puzzle lantai ini anak dapat termotivasi dalam
belajar mengenal warna primer. Untuk itu yang menjadi target behaviornya
dalam penelitian ini yaitu motivasi anak dalam belajar mengenal warna primer
dilihat dari ketekunannya, keuletannya, minat/perhatiannya, tidak bosan belajar
warna dan senang belajar warna.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka timbullah berbagai masalah yang
dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Anak tunagrahita ringan X sering meminta bantuan ketika mewarnai .
2. Anak tunagrahita ringan X malas dalam mempelajari warna.
3. Anak tunagrahita ringan X tidak termotivasi dalam mempelajari warna.
4. Guru belum pernah menggunakan Puzzle lantai untuk memotivai anak
dalam mengenal warna primer.
C. Batasan Masalah

Agar peneliti lebih terarah dan efektif, maka peneliti membatasi masalah

tentang meningkatkan motivasi belajar mengenal warna merah, kuning dan biru

melalui bermain puzzle lantai.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah tersebut dapat
dirumuskan masalah penelitian ini yaitu apakah bermain puzzle lantai dapat
meningkatkan motivasi belajar dalam mengenal warna primer pada anak
tunagrahita ringan kelas 1/C di SLB Muhammadiyah Pauh IX Padang.
E. Tujuan Penelitian
Tujuan peneliti ini adalah untuk membuktikan keefektifitas bermain
puzzle lantai untuk meningkatkan motivasi belajar mengenal warna primer pada
anak tunagrahita ringan kelas I/C di SLB Muhammadiyah Pauh 1X Padang.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
1. Guru Kelas
Sebagai bahan pertimbangan bagi guru untuk mengajarkan kepada anak
tunagrahita sedang dalam mengingkatkan motivasi belajar mengenal
warna.
2. Peneliti
Menambah khasana ilmu pengetahuan dan untuk mengetahui peningkatan
pelaksanaan pembelajaran bagi anak tunagarhita ringan.
3. Mahasiswa Pendidikan Luar Biasa
Sebagai informasi untuk melakukan lebih lanjut dengan menggunakan
bermain puzzle lantai dalam meningkatkan motivasi belajar mengenal

warna primer untuk anak tunagrahita ringan.






